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This research aims to analyze the validity of the draft Standard Operating 

Procedures (SOP) for reflective micro learning for PPG Pre-service 
students. The expert validators in this research were 9 language experts 

and material experts each. The instrument for collecting data is in the form 

of a questionnaire. The data obtained in the form of a rating scale is then 

transformed into quantitative data in the form of percentages. The percent 
data is then categorized for validity. The research results show that the 

average percentage of SOP validity according to material experts is 94.7% 

and is categorized as very valid, while according to language experts it is 

96.5% and is categorized as very valid. 
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PENDAHULUAN 
 

Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) adalah tonggak penting dalam 

menyiapkan guru yang kompeten dan siap menghadapi tantangan masa depan di 

dunia pendidikan (Pangestika & Alfarisa, 2015; Supriyadi et al., 2017). Program 

PPG dalam Jabatan merupakan program pendidikan yang diselenggarakan untuk 

mempersiapkan lulusan S-1 Kependidikan dan S-1/D-IV Non Kependidikan yang 

memiliki bakat dan minat menjadi guru agar menguasai kompetensi guru secara 

utuh sesuai dengan Standar Pendidikan Guru. Program PPG ini berperan dalam 

peningkatan kualitas guru dan pembelajaran (Hanun, 2021; Maryani, 2022; 

Mustaquim, 2023). 

Universitas Khairun saat ini memiliki Fakultas Keguruan dan Kependidikan 

yang menyelenggarakan program profesi guru dengan 14 bidang studi. Saat ini 

pelaksanaan PPG berlangsung dengan sistem Online melalui Learning 

Management System (LMS). Fitur LMS ini disediakan oleh sistem informasi 

manajemen pengembangan keprofesian yang berkelanjutan (SIMPKB) dan 

merupakan sarana perubahan ke arah yang lebih maju dan berkembang bagi guru-

guru. Kelebihan penggunaan LMS ialah mudahnya guru memantau aktivitas 

peserta didik secara rinci (Wiragunawan, 2022). LMS juga dapat meningkatkan 
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performa akademik mahasiswa (Subiyantoro & Ismail, 2017) dan motivasi belajar 
peserta didik (Swastika & Lukita, 2020). 

Pada proses pembelajaran PPG terdapat pembelajaran mikro reflektif atau 

sering disebut pembelajaran micro teaching. Pembelajaran ini umumnya dilakukan 

oleh pendidik atau calon pendidik untuk memperbaiki keterampilan mengajarnya. 

Prosesnya melibatkan kegiatan merekam aktivitas pengajaran atau pelajaran yang 

telah terjadi, kemudian mengamati dan menganalisis rekaman tersebut secara kritis. 

Pelatihan pra-service sebaiknya mulai dengan menerapkan elemen refleksi dalam 

model microteaching-nya (Indiati & Sumardiyani, 2010). 

Pelaksanaan pembelajaran mikro-reflektif  di laboratorium mikro teaching 

dapat berjalan dengan baik dan lancar jika seluruh pemangku kepentingan kegiatan 

memahami dan menerapkan sesuai alur Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 

terdapat dalam laboratorium tersebut. SOP dapat mengarahkan dan memberikan 

alur kerja praktik sehingga memberikan suasana yang positif bagi kinerja praktikum 

(Sholikhah & Suci, 2020; Asri, 2021). Pelaksana kegiatan pembelajaran mikro-

reflektif dalam pembelajaran PPG meliputi dosen, guru pamong, dan mahasiswa.  

SOP harus dijadikan sebagai pedoman bagi seluruh pemakai ruang laboratorium 

micro teaching tersebut. Kegiatan pembelajaran mikro-reflektif menunjang 

kompetensi guru (Sugiyanta, 2022). Diantara empat kompetensi wajib yakni 

kepribadian, pedagogik, sosial, dan profesional dua diantranya dapat ditingkatkan 

dengan mikroreflektif yakni pedagogi dan profesional (Lena et al., 2023) 

Secara umum Standar Operasional Prosedur (SOP) memuat definisi, tujuan, 

ruang lingkup, pihak yang terkait, referensi, berbagai ketentuan umum, dan 

prosedur dalam pelaksanaan program atau kegiatan. SOP khusus untuk 

mikroreflektif dalam hal ini dilengkapi dengan diagram alur untuk memudahkan 

pengguna laboratorium. Pelaksanaan pembelajaran mikro-reflektif  di laboratorium 

micro teaching dapat terjaga kualitasnya dalam implementasi tata kelola 

kelembagaan jika mengacu pada SOP yang valid. Untuk itu, SOP harus diuji 

validitasnya oleh ahli materi dan ahli bahasa terlebih dahulu sebelum digunakan di 

laboratorium. Berdasarkan hasil uji validitas SOP pada laboratorium micro 

teaching, jika SOP yang disusun dikategorikan valid maka SOP tersebut dinilai 

telah terjaga kebenaran isinya untuk pelaksanaan pembelajaran micro teaching di 

laboratorium tersebut. Hasil observasi tahun 2021 hingga 2023 terhadap mahasiswa 

PPG FKIP Universitas Khairun, ditemukan bahwa pelaksanaan mikroreflektif pada 

program PPG masih belum baku dan belum memiliki alur standar. Sehingga perlu 

dilakukan pembuatan Standard operasional prosedur (SOP). 
 

METODE 

 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Produk kegiatan dalam bentuk SOP 

Pembelajaran Mikro Reflektif diuji validitasnya oleh ahli materi dan ahli bahasa. 

Masing-masing ahli berjumlah 9 orang. Instrumen pengambilan data dalam bentuk 

angket menggunakan skala Likert. Angket validasi untuk ahli materi disusun 
menggunakan 9 indikator, yaitu: kejelasan tujuan SOP, motivasi membaca 

isi/materi, keautentikan permasalahan, materi memenuhi kebutuhan pengguna, 

sistematika penyajian materi, kesesuaian isi materi dengan tujuan, kesesuaian 

diagram alur dengan pelaksanaan micro teaching, tampilan kejelasan diagram alur, 
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dan kebermanfaatan SOP bagi pengguna. Indikator validasi untuk ahli bahasa 
sebanyak 5 indikator, yaitu: kesesuaian bahasa dengan kaidah yg baik dan benar, 

bahasa komunikatif, bahasa tidak ambigu, bahasa dalam diagram alur sederhana 

dan mudah difahami, dan kalimat dalam SOP singkat dan padat. 

Data hasil penelitian yang diperoleh menggunakan semua indikator 

penelitian diperoleh dalam bentuk skala 1 – 5. Data lalu ditransformasi ke dalam 

nilai persen menggunakan rumus persentase untuk mendapatkan persentase 

kelayakan mengacu pada Arikunto (2011) pada gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Rumus penghitungan kersen kelayakan masing-masing indikator 
(Arikunto, 2011) 

 
Hasil kelayakan SOP Pembelajaran Mikro Reflektif kemudian 

dikategorisasi. Rincian kategori seperti dalam Tabel 1 yang terdiri dari Sangat 

Valid, Valid, Cukup Valid dan Kurang Valid. Jika kelayakan SOP termasuk 

Kategori Sangat Valid atau Valid maka akan direkomendasikan untuk dilanjutkan 

dan digunakan, jika termasuk dalam kategori cukup maka SOP akan direvisi 

seperlunya baik bahasa atau materinya. Kategori Kurang valid menunjukkan SOP 

sangat tidak layak untuk dilanjutkan dan harus ditinjau ulang. 
 

Tabel 1. Kategori Nilai Validitas SOP Pembelajaran Mikro Reflektif 

Kategori Persentase Kategori  

A 86-100 Sangat valid 

B 76 – 85 Valid  

C 56 – 75 Cukup Valid 

D < 55 Kurang Valid 

 

HASIL & PEMBAHASAN  
 

Pembuatan draf SOP pembelajaran mikro reflektif melalui tahapan 

penilaian kelayakan oleh para ahli. Penilaian oleh ahli dan pengolahan data 

dilakukan selama dua bulan yakni September hingga Oktober 2023. Penilaian 

materi SOP dilakukan oleh para ahli materi yang terdiri dari sembilan orang dosen 

pakar kependidikan Universitas Khairun. Penilaian bahasa SOP juga dilakukan oleh 

para ahli yakni para dosen ahli bahasa Universitas Khairun. Keduanya, yakni ahli 

materi dan ahli bahasa terdiri dari sembilan orang dosen. Hasil penilaian pada 

konten materi oleh masing-masing ahli materi ter gambarkan pada gambar 2. 
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Gambar 2. Hasil validasi materi SOP oleh sembilan ahli materi pada masing-
masing indikator. 

 

Berdasarkan gambar 2 tersebut diketahui bahwa seluruh indikator materi 

dari SOP yang dinilai pada penelitian ini memperoleh nilai di atas 85%. Hal ini 

berarti bahwa seluruh indikator materi dari SOP Pembelajaran Mikro Reflektif yang 

dinilai termasuk dalam kategori sangat valid. 

Pada indikator kebermanfaatan SOP Pembelajaran Mikro Reflektif bagi 

pengguna diperoleh nilai maksimal yaitu 100%. Rerata hasil uji validasi dari 

keseluruhan indikator diperoleh angka sebesar 94,7% dan dikategorikan sangat 

valid. Secara umum dari konten materi isi SOP untuk pelaksanaan Pembelajaran 

Mikro Reflektif pada mahasiswa PPG termasuk sangat layak. 
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Hasil pada konten materi oleh masing-masing ahli materi tergambarkan 
pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Hasil validasi materi SOP oleh sembilan ahli bahasa pada masing-

masing indikator 

 

Gambar tiga menunjukkan bahwa seluruh indikator bahasa yang digunakan 

dalam SOP yang dinilai pada penelitian ini memperoleh nilai di atas 85%. Hal ini 

berarti bahwa seluruh indikator bahasa dari SOP Pembelajaran Mikro Reflektif 

yang dinilai termasuk dalam kategori sangat valid. Dua indikator pada SOP ini, 

yakni indikator bahasa komunikatif dan bahasa tidak ambigu mendapatkan 

penilaian maksimal yakni 100%.  

Rerata hasil uji validasi dari keseluruhan indikator diperoleh angka sebesar 

96.5% dan dikategorikan sangat valid. Secara umum dari konten bahasa yang 

terdapat pada SOP untuk pelaksanaan Pembelajaran Mikro Reflektif mahasiswa 

PPG termasuk sangat layak. Konten bahasa tidak perlu dilakukan revisi. SOP 

pembelajaran mikro untuk Program PPG di Universitas Khairun yang telah diuji 

validitasnya ini dapat diterapkan langsung setelah mendapatkan pengesahan dari 

pimpinan fakultas sebagaimana SOP lainnya. 

Standar operasional Prosedur adalah tata cara atau tahapan yang dibakukan 

dan harus dilalui untuk menyelesaikan suatu proses kerja tertentu (Asih & Fitriani, 

2018). SOP pembelajaran mikro reflektif ini didesain sebagai acuan baku dalam 

melakukan hal pembelajaran mikro teaching yang berupa langkah-langkah 

pelaksanaan mikro reflektif pada mahasiswa PPG Universitas Khairun. Penyusunan 

SOP dilakukan juga pada bidang-bidang yang lain dalam pembelajaran misalnya 

dalam praktikum Fisika Terapan (Suratmi & Muldiani, 2013)atau Praktikum dan 

pembelajaran biologi (Supriyanto, 2019). 
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Pembelajaran mikro selain ditunjang oleh adanya SOP juga dapat ditunjang 
oleh sarana utama yakni laboratorium mikro teaching dan perangkat pengakaran 

mikro. Pembelajaran mikro juga dapat dikolaborasikan dengan bentuk lain 

misalnya dengan lesson studi yang dibuktikan dapat meningkatkan pengetahuan 

pedagogi peserta didik (Safriana & Marina, 2020). 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian berdasarkan penilaian para ahli materi bahwa SOP 

Pembelajaran Mikro Reflektif diperoleh rerata hasil uji validasi dari keseluruhan 

indikator sebesar 94,7% dan dikategorikan sangat valid. Uji validasi pada konten 

bahasa juga memperoleh rarata nilai 96,5% dan dikategorikan sangat valid. 

Disimpulkan pula bahwa SOP Pembelajaran Mikro Reflektif yang disusun 

dikategorikan sangat valid dan layak digunakan untuk pembelajaran mikro reflektif 

PPG khususnya PPG Prajabatan. 
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